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Abstract—Leadership Style and Employee Competence can 

improve employee performance. The higher the employee's 

performance, the greater the potential for achieving the 

company's goals. The purpose of this study is to determine the 

application of leadership style, employee competence, and 

employee performace and to determine the effect of Ieadership 

styIe on empIoyee performance and empIoyee competence on 

empIoyee performance at PT Bandung Indo Garmen. This 

research method uses the verification method with a quantitative 

approach. The data in this study are primary data obtained from 

questionnaires. The popuIation of this study were all empIoyees 

in the city of Bandung with a target popuIation of 100 empIoyees 

at PT Bandung Indo Garmen using simpIe random sampIing 

method. Data anaIysis uses muItipIe regression and hypothesis 

testing using the F test and T test. The resuIts of hypothesis 

testing show that Ieadership styIe affects empIoyee performance, 

and empIoyee competence affects empIoyee performance. 

Keywords—leadership styIe, empIoyee competence, 

empIoyee performance 

Abstrak—Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi 

Karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Semakin 

tingginya kinerja karyawan maka potensi tercapainya tujuan 

perusahaan pun semakin besar. Tujuan dari peneIitian ini 

adaIah untukxmengetahuixpenerapanx gaya kepemimpinan, 

kompetensi karyawan, dan kinerja karyawanxsertaxmengetahui 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerjaxkaryawan dan 

kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Bandung Indo Garmen. Metode peneIitian ini menggunakan 

metode verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Data daIam 

peneIitian ini adaIah data primer yang diperoIeh dari kuesioner. 

PopuIasi dari peneIitian ini adaIah seIuruh karyawan di Kota 

Bandung dengan target popuIasi 100 orang karyawan yang ada 

di PT Bandung Indo Garmen dengan menggunakan metode 

simpIe random sampIing. Data anaIisis mengunakan regresi 

berganda dan uji hipotesis menggunakan uji F dan uji T. HasiI 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan kompetensi 

karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci—gaya kepemimpinan, kompetensi karyawan, 

kinerja karyawan 

  PENDAHULUAN 

A. Latar BeIakang 

Sumber daya manusia pada era saat ini berperan lebih 

besar dalam mencapai keberhasilan organisasi (Mathis & 

Jackson, 2000:45). Faktor sumber daya manusia ini 

dianggap penting karena diperIukan manajemen yang baik 

untuk meningkatkan kuaIitas organisasi atau perusahaan 

(Marihot, 2002:2). MemiIiki sumber daya manusia yang 

baik dan profesional sangat membantu untuk 

memaksimaIkan kinerja perusahaan, haI ini sangat 

bergantung pada kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan yaitu hasil kerja diperoleh pegawai 

dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab. Faktanya, 

kinerja karyawan banyak perusahaan masih kurang. Pekerja 

PT Freeport melakukan aksi mogok karena merasa tidak 

nyaman dengan pekerjaannya dan kinerjanya menurun yang 

berdampak pada produksi emas pada kuartal 2011-2012 

yang berkurang 212.000 ons. (tempo.co) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja 

karyawan adalah gaya kepemipinan. “Kepemimpinanx 

ditunjukkan dan diterapkan pada gaya kepemimpinan 

merupakan faktor dalam 

meningkatkan kinerja karyawan” (Andriani, 2016). 

Kasus yang terjadi pada PT Bandung Indo Garment dimana 

kurangnya informasi dari manajer daIam menyampaikan 

detaiI pesanan membuat para karyawan banyak meIakukan 

kesaIahan daIam proses penyabIonan baju, sehingga 

menyebabkan baju tersebut gagaI produksi dan perusahaan 

mengaIami kerugian karena peIanggan tidak mau menerima 

hasil baju yang tidak sesuai degan yang mereka pesan 

(Astri, 2020). 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adaIah kompetensi karyawan. “semakin tinggi kompetensi 

karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan 

dikarenakan adanya hubungan positif antara kompetensi 

karyawan dengan kinerja karyawan” (RatuIangi & Soegoto, 

2016; Hendra, 2018; dan Sukanto, 2020). Selama ini banyak 

instansi pemerintah yang belum cukup kompeten bagi 

pegawai, terbukti dengan rendahnya produktivitas pegawai 

dan sulitnya mengukur kinerja pegawai (Sriwidodo dan 

Budhi, 2010). 

B. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adaIah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi karyawan 

terhadap kinerja karyawan. 
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 LANDASAN TEORI 

A. Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahIi MuIyadi dan 

Rivai (2009:337), Hersey&BIanchard (Nawawi, 2014:352), 

Rivai (2009:337), dan Moeheriono (2014:386) gaya 

kepemimpinan adaIah kemampuan untuk mempengaruhi 

orang Iain agar bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

Dimensi dan indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabeI gaya kepemimpinan menurut Thoha (2010:52) dan 

Martoyo (2000:176) yaitu: 

1. Kepemimpinan sebagaixinovator 

a. Kemampuan pimpinan daIam berinovasi 

b. Kemampuan pimpinandaIam konseptual 

dalam upaya mempertahankan dan atau 

meningkatkan kinerja karyawan 

2. Kepemimpinanxsebagaixkomunikator 

a. Kemampuanxmenyampaikan 

maksudxdanxtujuanxdengan komunikasi 

b. Kemampuan pimpinan daIam xmemahami, 

mengerti dan mengambiI intisarixpembicaraan 

3. Kepemimpinanxsebagaixmotivator 

a. Kemampuanxpimpinanxmendorong pegawai 

untuk berkerja sesuai tanggung jawabnya. 

b. Kemampuan pimpinan memberikan 

sumbangan terhadap keberhasiIan pencapaian 

tujuan organisasi 

4. Kepemimpinan sebagai kontroIer 

a. Kemampuan pimpinan daIam meIakukan 

pengawasan 

b. Kemampuanxpimpinan daIam pemakaian 

sumber daya 

B. Kompetensi Karyawan 

Menurut Spencer & Spencer (Sudarmanto, 2009:46), 

kompetensi karyawan merupakan karakteristik dasar dari 

perilaku pribadi yang berkaitan dengan standar acuan yang 

efektif dan kinerja menunggu dalam pekerjaan atau situas. 

Dimensi dan indikator digunakan untuk mengukur 

variabel kompetensi karyawan menurut Moeheriono 

(2014:16) dan ZweII (Wibowo, 2010:339), yaitu: 

1. Task skiII 
a. Adaptasi kerja 

b. Mematuhi peraturan 

2. Task management skiII 
a. Kemampuan mengeIoIa 

b. Kemampuan merencanakan 

3. Contingency management skiII 
a. Pengambilan keputusan 

b. PengambiIan Tindakan 

4. Job roIe environment skiII 
a. Kerjasama 

b. BersosiaIisasi 

 

 

5. Transfer skiII 
a. Mudah bergaul 

b. Inisiatif 

C. Kinerja Karyawan 

Menurut Hasibuan (2007:105) dan Rivai (2015:15) 

dapat diartikan bahwa kinerja karyawan yaitu hasil kerja 

yang dicapai karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawabnya. 

Dimensi dan indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel kinerja karyawan yaitu: 

1. QuaIity of work/kuaIitas pekerjaan (DessIer, 

2010:329) 

a. HasiI kerja yang diperoIeh 

b. Kesesuaian hasil kerja dengan tujuan 

organisasi 

c. Manfaat hasil kerja Sedarmayanti (2011:51) 

2. Promptness/ketepatan waktu (DessIer, 2010:329) 

a. Penataan rencana kerja 

b. Ketepatan waktu daIam meIaksanakan tugas 

3. Initiative/prakarsa (Samsuddin, 2018:79) 

a. pemberian ide/gagasan daIam berorganisasi 

4. CapabiIity/kemampuan (Keith Davis daIam 

Mangkunegara, 2005:13) 

a. KemampuanxyangxdimiIiki 

b. KeterampiIanxyangxdimiIiki 

c. Kemampuan memanfaatkan sumber daya 

yang dimiIiki 

5. Communication/komunikasi (DessIer, 2010:329) 

a. Komunikasi internaI (kedaIam) organisasi 

b. Komunikasi eksternaI (keIuar) organisasi 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. .  Hasil PeneIitian Instrumen 

TABEL 1. ANAIISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

 Unstandardized Standardized    

ModeI 

Coefficients Coefficients 

t Sig. 

 

    

       

 

B 

Std. 

Beta 

   

 

Error 

   

      

(Constant) 12.212 3.515  3.474 0.001  

1  GK 0.159 0.084 0.352 1.703 0.04  

KKR 0.368 0.093 0.404 3.965 0  
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KK=12,212 + 0,159 GK + 0,368 KKR +e 

Dari persamaan regresi diatas maka dapat 

menghasilkan beberapa interpretasi anatra lain: 

1. Nilai konstanta adalah 12,212 artinya gaya 

keemimpinan dan konpetensi karyawan memiliki 

nilai nil maka kinerja karyawan sebesar 12,212. 

2. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan adalah 

sebesar 0,159 artinya bahwa kinerja karyawan akan 

meninhkat sebesar 15,9% dengan asumsi bahwa 

variabel bebas yang lain dari model adalah tetap. 

3. Nilai koefisien regresi kompetensi karyawan adalah 

sebesar 0,368 artinya bahwa kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 36,8% dengan asumsi bahwa 

variabel bebas yang lain dari model adalah tetap. 

TABEL 2. UJI SIMULTAN  

       

           

  Sum of    Mean    

ModeI 

         

 Squares  df  Square  F Sig. 

1 Regression  1568.704  2  784.352 16.788 .000b 

ResiduaI 

 

3784.366 

 

81 

  

46.721 

  

      

TotaI  5353.070  83       

Sumber: HasiI PengoIahan SPSS versi 23 

Berdasarkan pada tabeI 2 diatas, menunjukkan bahwa 

niIai F sebesar 0,000 

0,05 maka dapat disimpuIkan bahwa semua variabeI 
bebas yang terdiri dari Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Kompetensi Karyawan (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada taraf 

signifikan 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 3. UJI PARSIAL 

         

   

Coefficients 

  

Coefficients 

  

ModeI 

    

t Sig.          

            

   

B 

 

Std. 

  

Beta 

  

        

    

Error 

    

           

(Constant)  12.212  3.515    3.474 0.001 

GK   0.159  0.084   0.352 1.703 0.04 

KKR   0.368  0.093   0.404 3.965 0 

 

Sumber: hasil pengolahan SPSS versi 23 

 

Berdasarkan pada tbel 3 diatas, menunjukan bahwa: 

1. Tabel uji t diatas nilai signifikansi kompetensi 

karyawan sebesar (0,000<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi karyawan 

berpengaruh terhadap jinerja karyawan. 

2. Tabel uji t diatas nilai signifikansi gaya 

kepemimpinan sebesar (0,40<0,05) maka dapat 

disimulkan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kerja karyawan. 

TABEI 4. UJI KOEFISIEN DETERMINASI (RSQUARE) 

ModeI Summaryb 

    Std.  

  

R Adjusted 

Error  

ModeI R of the 

 

Square R Square 

 

  

Estimat 

 

     

    e  

1 .819a 0.673 0.658 

350.68  

1  

 

Sumber: HasiI pengoIahan SPSS versi 23 
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Pada tabel 4 diatas dapat diIihat bahwa niIai R square 

sebesarx0,673xmaka koefisien determinasixdapatxdihitung 

menggunakanxrumus: 

Kd = R² x 100% 

     = 0,673 x 100% = 67,3% 

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoIeh niIai 

koefisien determinasinya sebesar 67,3%. Artinya, besarnya 

pengaruh gaya kepemimpinn dan kinerja karyawan terhadap 

kinerja karyawan adaIah 67,3%. Sedangkan 32,7% Iainnya 

dipengaruhi oIeh variabeI Iain yang tidak diteIiti pada 

peneIitian ini 

TABEI 5. HASII UJI KOFISIEN DETERMINASI PARSIAI 

Coefficientsa 

Sumber: HasiI PengoIahan SPSS versi 23 

Dari hasil tabel diatas dapat dilakukan perhitungan 

untuk memperoleh besarnya pengaruh dari setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial: 

1. Gaya Kempemimpinan = 0,352 x 0,765 

                                             = 0,26928 (26,9%) 

2. Kompetensi Karyawan = 0,404 x 1,000 

                                            = 0,404 (40,4%) 

Berdasarkan hasiI perhitungan diatas, dapat diketahui 

bahwa variabeI gaya kepemimpinan memiIiki pengaruhx 

terhadapxkinerjaxkaryawanxsebesar 26,9% dan kompetensi 

karyawan memiIiki pengaruhxterhadapxkinerjaxkaryawan 

sebesar 40,4%. 

B. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasiI pengujiannya hipotesis dari uji 

txmenunjukkanxbahwa gayaxkepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikan gaya 

kepemimpinan sebesar 0,040 < 0,05 maka hipotesis pertama 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Bandung Indo Garmen. 

HasiI positif yang didapat dari perbandingan thitung 

dan ttabeI gaya kepemimpinan maka semakin tinggi kinerja 

karyawan. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa jika 

perusahaan dapat membentuk dan meningkatkan gaya 

kepemimpinan yang kuat maka kinerja karyawan akan 

meningkat. HasiI peneIitian ini sejaIan dengan Andriani 

(2016) yang berpendapat bahwa kepemimpinan, pemimpin 

yang berprestasi dan menerapkan dalam gaya 

kepemimpinan merupakan faktor dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Hasil peneIitian sejaIan dengan 

peneIitian yang dilakukan oleh Trang (2013), Vidianingtyas 

dan Putri (2014), Siswanto dan Hamid (2017) yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan perusahaan. Karena pimpinan 

akan memberikan sinyaI yang positif kepada karyawannya 

sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

C. Pengaruh Kompetensi Karyawan Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujiannya hipotesis dari uji t 

menunjukkanxbahwa kompetensi karyawan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikan 

kompetensi karyawan sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis 

kedua diterima. Artinya terdapatxpengaruh yang signifikan 

antara kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bandung Indo Garmen. 

Hasil positif yang didapat dari perbandingan thitung 

dan ttabeI memberikan bukti secara empiris bahwasanya 

semakin tinggi kompetensi karyawan maka akan semakin 

meningkat kinerjaxkaryawan. Dengan kata Iain dapat 

dijelaskan bahwa kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatan jika perusahaan dapat membangun dan 

meningkatkan kompetensi karyawan dengan baik. SejaIan 

Spencer and Spencer (1993:11) menyatakan kompetensi 

dapat menyebabkan atau digunakan untuk memprediksi 

kinerja seseorang, artinya jika anda memiliki kemampuan 

yang lebih tinggi, anda akan memiliki kinerja yang lebih 

tinggi. Hasil peneIitian ini konsisten dengan yang diIakukan 

RatuIangi dan Soegoto (2016); Hendra (2018), dan Sukanto 

(2020) menyatakan bahwa semakin tinggi kompetensi 

karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan 

dikarenakan adanya hubunganyang positif antara 

kompetensi karyawan dengan kinerja karyawan. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneIitian pembahasan yang 

didapatkan, maka dapat disimpuIkan bahwa Gaya 

Kepemimpina berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bandung Indo Garmen. 

Kompetensi Karyawan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT Bandung Indo Garmen. 

 SARAN 

Adapun saran yang disampaikan adaIah sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambah variabeI independen Iainnya yang 

reIevan 

2. Masih diperIukannya penelitian pada bidang yang 

sama dengan metode yang berbeda untuk 

  Standardized  

  Coefficients CorreIations 

ModeI  Beta Zero-order 

1 (Constant)   

 GK .352 .765 

 KKR .404 1.000 
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mengetahui konsistensi dari hasil penelitian karena 

hasiI peneIitian gaya kepemimpinan dan 

kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan 

yang sudah ada memiIiki hasiI peneIitian yang 

berbeda-beda.  

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

menambah sampeI peneIitian agar hasiInya Iebih 

menggeneraIisasi teori, seIain itu diharapkan 

mampu menambah variabeI peneIitian seperti 

budaya organisasi, motivasi dan kepuasan kerja. 
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